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RINGKASAN

Kabupaten Jember merupakan Kabupaten yang terletak Propinsi Jawa Timur yang
mana tingkat pemnbuhan penduduk nya sangat tinggi dan perkembangan akan ekonomi nya
meningkat sangat pesat dari tahun ke tahun hal ini dapat di ketahui dari jumlah pertumbuhan
kendaraan di Kabupaten Jember. Demikian di wilayah Jember Selatan yang berbatasan dengan
Lautan Indonesia, salah satunya adalah daerah pelabuhan perikanan Puger.

Sebagai daerah pelabuhan diperlukan prasarana transportasi jalan taya. Dari segi
prasarana jalan akibat bertambahnya lalu lintas ke pelabuhan berdampak pada perlunya
memperhatikan derajat kejenuhan dan kondisi perkerasan konstruksi jalan yang memadai.

Dari hasil kajian dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain adalah dari data-data teknis
yang ada diperoleh bawasanya dari data-data teknis yang ada diperoleh kelas jalan didapat adalah
kelas jalan Il A dengan spesifikasi berbukit

Dearjat Kejenuhan Jalan (DS) adalah 3,54 pada saat sekarang dan 20 tahun mendatang adalah 7,18.
Dari hasil analisa tebal perkerasan jalan tersebut adalah dengan Lapis permukaan berdasar Bina Marga
setebal 7.5 cm menggunakan lapisan base 20 cm dan subbase 28 cm

Disarankan agar lebih sering mengecek fluktuasi volume kendaraan , hal ini disebabkan
perubahan mendadak dari perubahan populasi yang kadang-kadang melonjak cepat.
Demikian juga perlunya inventari kondisi jalan setiap bulan atau sewaktu-waktu bila
diperlukan. Hal ini untuk mengetahui kerusakan dini dari perkerasan jalan

Kata Kunci :Derajat Kejenuhan Jlalan, Pelabuhan Perikanan.
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?AB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan Kabupaten yang terletak Propinsi Jawa Timur yang
mana tingkat pertyunbuhan penduduk nya sangat tinggi dan perkembangan akan ekonomi nya
meningkat sangat pesat dari tahun ke tahun hal ini dapat di ketahui dani jumlah pertumbuhan
kendaraan di Kabupaten Jember. Demikian di wilayah Jember Selatan yang berbatasan dengan
Lautan Indonesia, salah satunya adalah daerah pelabuhan perikanan Puger.

Sebagai daerah pelabuhan diperlukan prasarana transportasi jalan raya. Dari segi
prasarana jalan akibat bertambahnya lalu lintas ke pelabuhan berdampak pada perlunya
memperhatikan derajat kejenuhan dan kondisi perkerasan konstruksi jalan yang memadai.

Dengan mencermati hal tersebut maka perlunya mengevaluasi kembali jalan menuju
pelabuan Pugetr tersebut yaitu jalan Balung — Puger Jember. Dan éngan memperhatikan
kondisi yang ada dan rencana perbaikan di masa yang akan datang maka menjadi acuan penulis
untuk mengevaluasi perkerasan jaian pada daerah tersebut. Penelitian tersebut berjudul
“KAJIAN DERAJAT KEJENUHAN DAN KONDISI PERKERASAN JALAN PADA
DAERAH PELABUHAN PERIKANAN” dengan studi kasus di Jalan Balung-Puger
Jember.

2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diperoleh dari latar belakang di atas yaitu
Bagaimana kondisi existing derajat kejenuhan jalan Balung - Puger?
Bagaimana derajat kejenuhan jalan Balung — Puger kedepan?

Bagaimana kondisi existing perkerasan jalan Balung - Puger?

B W B

Bagaimana perencanaan perkerasan jalan Balung — Puger kedepan?

3 Batasan Masalah
Pada penelitian ini tidak meluas dan dapat terarah sesuai dengan rumusan tugas, maka
permasalahan dibatasi yaitu
- Survey volume kendaraan dengan waktu hari sibuk yang dilakukan pada pukul

06.00 hari senin — pukul 08.00 hari selasa (24 jam)




- Kendaraan yang di survey hanya kendaraan bermotor

gl Tujuan Penelitian
Adapun beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengevaluasi kondisi existing derajat kejenuhan jalan Balung — Puger
2. Menganalisa derajat kejenuhan jalan Balung — Puger kedepan
3. Mengevaluasi kondisi existing perkerasan jalan Balung — Puger

4. Menganalisaa perencanaan perkerasan jalan Balung — Puger

ﬁ Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari tugas ini yaitu diantaranya:
1. Bagi %dcmik, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi yang
mendalami bidang transportasi khususnya jalan raya,
2. Memberikan penambahan keahlian untuk melakukan perancangan terhadap
bangunan sipil utamanya perencanaan jalan
3. Memberi masukan kepada pihak Pemerintah Daerah, ¢q Dinas Pekerjaan Umum

Binamarga Jember untuk dijadikan referensi

1.6 Ruapg Lingkup Penelitian

ermasalahan yang di bahas dalam penelitian ini yaitu hanya mengevaluasi perkerasan

jalan Balung — Puger Jember




gAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tingkat Pelayanan Jalan
Dalam perencanaan pelebaran jalan terdapat beberapa parameter perencanaan
seperti volume kapasitas jalan dan tingkat pelayanan yang diberikan oleh jalan tersebut.

2.2, Derajat Kejenuhan Jalan

Menurut Kapasitas jalan MKJI (1997:36) diilustrasi  pada gambar 2.1

Sist A Sisi B
median
w “/ /r/nisal saluran
] I
— - Wew iWsa:
Viea, > [

misal: sinyal lalu linlas

2]

Iiis:i'-f—,

Wi

5

Gambar 2.1 Sketsa Melintang jalan

Keterangan :

Wea, Wes Eebar jalur lalu lintas

Wsar : Lebar bahu dalam sisi A dsb,
Wsao : Lebar bahu luar sisi A dsb,

We : Lebar jalur

Wk - jarak dari kereb ke penghalang




Gerajat kejenuhannya ﬂitung dengan rumus : DS =Q / C, dimana :
C : Kapasitas
DS :Derajat Kejenuhan

Q : Volume Kendaraan

2.3. Perhitungan Lalu-Lintas

a.) Perhitungan Lalulintas Masa Perencanaan

Rumus umum =LHR (n)=LHR (o) * (1+1)"
Dengan perkembangan lalu-lintas (1) =4% n =1 tahun
Dalam hal in1 X kendaraan tahun 2013~ = X kendaraan tahun 2012 * ( 1 + 0,04 ) !

b.) Perhitungan Lalulintas Masa Pelaksanaan

Rumus umum =LHR (n)=LHR 0y * (1+1)
Dengan perkembangan lalu-lintas (1) =5% n =1 tahun
Dalam hal ini ¥ kendaraan tahun 204 = X kendaraan tahun * ( 1 +0,05) !

¢.) Perhitungan Lalulintas Masa Umur Rencana

Rumus umum =LHR(Mn)=LHR (o) * (1+1)"
Dengan perkembangan lalu-lintas (1) =6% n =20 tahun

Dalam hal im ¥ kendaraan tahun 2034 =¥ kendaraan tahun 2014 * (1 + 0.06 )20
Dimana;

LHR (n) : Lalulintas Harian Rencana pada tahun ......

| : Perkembangan lalulintas pada umur rencana, masa

perancanaan atau masa pelaksanaan

n : Umur rencana

2.4. Konsturksi Perkerasan Lentur ( Flekxibel Pavement)

gonstruksi perkerasan jalan terdiri dari lapisan-lapisan yaitu tanah dasar dan

perkerasan jalan sebagaimana dililustrasikan pada gambar 2.2. Bagian perkerasan jalan

umumnya meliputi:

Lapisan Tanah Dasar




Lapisan Pondasi Bawah
Lapisan Pondasi Atas

Lapisan Permukaan

Gambar 2.2. Susunan Lapisan Perkerasan Jalan

2.5.Dasar Perencanaan Perkerasan Lentur ( Analisa Komponen )
2.5.1. Penentuan Besaran Rencana
Besaran rencana adalah angka-angka yang perlu dicari, dihitung, ditetapkan
ataupun diperkirakan agar daat menggunakan nomogram penetapan tebal perkerasan.
e  Umur Rencana ( UR)
¢ Persentase Kendaraan Pada Jalur Rencana
e Angka Ekivalen (E)
. Elu Lintas Harian Rata-rata dan Rumus Lintas Ekivalen
. glya Dukung Tanah Dasar ( DDT )
o Faktor Regional ( FR)

e Indeks Permukaan ( IP )

2.5.2. Penentuan Tebal Perkerasan




Indeks Tebal Perkerasan
Indeks tebal perkerasan ( TP ) dinyatakan dalam rumus :

ﬂ?=a|, Di+az D2 +as. D3

ar az as . Koefisien kekuatan relative bahan-bahan perkerasan.

Di.D;, D3 : Tebal masing-masing lapisan perkerasan ( em ).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Metode Penelitian

h 4

/ Data LHR //

v

/‘*/ Data CBR Z

s  Menghitung volume lalu lintas
saat ini

+ Menentukan volume
kendaraan 5-20 tahun kedepan

* Menghitung kapasitas jalan
saat inidan 5-20th

Perencanaan jalan
« Menghitung kapasitas
jalan s/d 20 th

Kesimpulan Menentukan tebal
e perkerasan pelebaran -

Y

Gambar 4.1 Diagram Penelitian

Y




3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada pada ruas jalan Balung-Puger, yang merupakan jalan
menuju pelabuhan Puger Kabupaten Jember Dimana seringnya terjadi masalah lalu
lintas disana ketika jam sibuk.
3.3 Pengambilan Data Penelitian
a. Data Skunder
Data skunder merupakan ﬁa yang diperoleh dari sumber lain atau diperoleh
secara tidak langsung dari sumber tertulis maupun dari instansi pemerintah. Data-data
yang diperoleh antara lain:
= Data volume lalu lintas jalan Balung-Puger
= Data CBR
= Data populasi penduduk
b. ﬁta Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung pada objek penelitian.
Data yang diperoleh secara langsung adalah data volume kendaraan pada jalan Balung-
Jember
3.4  Pengolahan dan Analisa Data

Data skunder yang telah ada digunakan untuk menghitung kapasitas jalan saat
ini setelah dilakukan pelebaran. Kapasitas jalan kota di Indonesia dapat dihitung

menggunakan persamaan :
9= Co X FC“.- X FCSF X FCCS

dengan : C = Kapasitas

Co = Kapasitas dasar




Cw = Faktor koreksi lebar masuk
§Csp = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah
FCsr =Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dan bahu
jalan / kereb
FC¢s = Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (jumlah
penduduk)
Dari data kapasitas tersebut ditentukan kapasitas dan derajat kejenuhan jalan
saat 1 hingga 20 tahun kedepan. Juga kapasitas rencana jalan  hingga 20 tahun
kedepan. Setelah itu menghitung tebal perkerasan jalan dengan menggunakan data CBR

dan perhitungan tebal perkerasan.

3.5  Hasil dan Pembahasan
Setelah analisis data selesai dilakukan maka diperoleh berapa sesungguhnya
kapasitas jalan hingga 20 tahun kedepan saat ini dan setelah dibuat Jalan Balung-Puger
juga tebal perkerasan tambahannya .
3.6  Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan didapat kapasitas jalan dan tebal perkerasan tambahan

hingga 20 tahun kedepan.




EAB v
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data-Data Lalu-Lintas

Pembangunan perencanaan jalan raya dimulai dengan dilakukannya analisa berbagai
variabel data yvang didapat di lapangan yang kemudian dilakukan bermacam — macam
perhitungan untuk didapat hasil —hasil data output perencanan jalan raya pada jalan luar kota

dengan alinyemen datar

TABEL REKAPITULASI LALU LINTAS HARIAN RATA-RATA

NO JENIS KENDARAAN JUMLAH
(TAHUN 2012) (BUAH/HARI/2 LAJUR)

1 | Sepeda / Becak 335

2 | Sepeda Motor 8316

3 | Kendaraan bermotor roda tiga 31

4 | Mobil penumpang 835

5 |Bus 67

6 | Truck 2 as 187

7 | Truck 3 as 87

8 | Truck 2 as + Gandengan 45

9 | Truck 3 as + Gandengan 17
10 | Cikar / Andong 0

Jika kita lihat pada tabel data lalu lintas harian rata-rata ( LHRT ) di atas, diketahui
bahwa jumlah kendaraan sebesar 4368 pada kedua arah, dan lalu lintas harian rata-rata pada
tahun 2012 adalah 9920 SMP / kendaraan, pada tahun 2013 sebesar 5740 SMP / kendaraan,
tahun 2014 sebesar 6268 SMP / kendaraan, dan pada tahun 2034 lalu lintas harian rata-rata
sebesar 20103 SMP / kendaraan dengan penghitungan jumlah kendaraan pada tipe jalan 2 lajur

— 2 arah.
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4.2 Analisa Kapasitas
Berdasarkan pada keseluruhan tabel faktor penyesuaian untuk penentuan kapasitas jalan
diatas maka,
Co  =3100 (medan datar, 2/2)
FCw =1 (lebar lajur lalu lintas efektif 7 m)
FCsp =0.97 (pgmisahan arah 55 % - 45 %)
FCsr =0.93 E@as hambatan samping rendah dan lebar bahu efektif 0.5 m)

? =Cox FCwx FCspx FCsrx FCcs
=3100x 1 x0.97x0.93
=2797 ( kapasitas per arah )

Sehingga,

=9923 =354

Jika ditinjau lebih jauh lagi untuk perencanaan 20 tahun kedepan pada tahun 2034,

maka derajat kejenuhan pada jalan in1 adalah,

Ds =Q
C
=20103 =718
2797

Maka pada masa 20 tahun mendatang, jalan ini akan mengalami kepadatan lalu lintas,
sehingga harus dipertimbangkan untuk mengadakan pelebaran jalan atau tidak.
Namun pelebaran jalan juga bisa tidak perlu dilakukan, dengan cara memperhatikan

parameter lain seperti kecepatan arus bebas dasar lalu lintas kendaraan.
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4.3 Analisa Ecepatan Arus Bebas Dasar
Berdasarkan pada keseluruhan tabel faktor penyesuaian untuk penentuan kecepatan

arus bebas dasar diatas pada tahun 2012 maka,

Fvo =068 (kendaraan ringan)

Fvw =0 (lebar lajur lalu lintas efektif 7 m, medan datar A)
FEVsf = 0.96 (hambatan samping rendah, lebar bahu 0.5 m )
FEVre =0.93 (jalan kolektor, pengembang samping jalan 25 %)

Fv kendaraan ringan = ( Fvo + FVw ) * FFVsf * FFVrc
=(68+0)*0.96*0.93
=60.7km/h

Berdasarkan pada keseluruhan tabel faktor penyesuaian untuk penentuan kecepatan

arus bebas dasar diatas pada tahun 2034 maka,

Fvo =68 (kendaraan ringan)

Fvw =0 (lebar lajur lalu lintas efektif 7 m, medan datar A)
FFVsf = 0.85 (hambatan samping tinggi, lebar bahu 0.5m )
FFVre =0.93 (jalan kolektor, pengembang samping jalan 25 %)

Fv kendaraan ringan = ( Fvo + FVw ) * FFVsf * FFVrc
=(68+0)*0.85*0.93
=53.7km/h

4.4.. Evaluasi Tebal Perkerasan
Beberapa hal yang menjadi pedoman di dalam menentukan perencanaan tebal perkerasan

antara lain adalah :

13




vl

Vel 80y £29 V6L 6.28 852 65ve yeiunr
00000 | 00000 00000 | 00000 | 70 szerT 0 0 0 UOL 0¢ | UeBuapueB +segyonil | g
SIS5°'5Sy | ¥688 €Ll | 2/€9€/L | LLbLvS | 20 Zy08L) 01z 99 z9 UOL vz | UeBUSpUEB + sB ZONIL |/
8956785 | 686COvL | v8S6ec | S6L569 | L0 6850 0cy €L 5zl UoL g} segyonl | g
116966y | evi6vlL | €00cGLL | €829%S | 0 1185V 0 orS 0LL z91 UoL 0} se oL | g
oyve 0L | 298GZE | 41896y | 606YSL | L0 v9.81°0 8. 81l L UoL g sng | v
9671 | zvzeo Zv6°0 1vS10 | 20 0v0000 g9zl 059 vZS w1z Buedwnusd 19O | ¢
. . . P . . uo epol
56210 60€0°0 1500 | 00 | £0 0v000°0 ) zs 0 Lol ouequeenoumy | 2
86521 | 66670 20190 16020 | 20 020000 \6v__ | v6vl sevl uoL | 100U epadas ||
NNHVL 0Z | NNHVL0Z | NNHVL 0Z ve0z | w0z £102
NEY 137 val 31 ) 3 yese | ¥ g | iepu s oN

(‘eSre eurg ) 18eq L el yely g anfey g
(MAT “LAT VAT ‘dAT) sepminie| ejeq PqeL




Berdasarkan pada data — data yang didapatkan, diketahui bahwa California

Bearing Ratio ( CBR ) rencana sebesar 9 % , dengan iklim steempat yang jarang turun

hujan, kelandaian medan sebesar 6 % . dan jenis perkerasan jalan yang akan digunakan

vaitu pada lapisan surface adalah aspal lapis beton ( LASTON ) , base berupa batu

pecah kelas A, dan subbase tersusun dari sirtu kelas B, maka dapat ditentukan bahwa

Bearing Capacity sebesar 5.8, Surface Indeks 2.5, Regional Factor 1.0, dan Indeks

Perkerasan Awal antara 3.9 — 3.5.

Mengacu pada data vang berhasil diperoleh di atas, maka tebal perkerasan jalan

berdasar Bina Marga akan dapat ditetapkan.

LER INDEKS TEBAL PERKERASAN
20 TAHUN
1634 8.8
a. Menetapkan Tebal Perkerasan
Umur Rencana = 20 Tahun

ITP
8.8
D3

Susunan Perkerasan

=alD] +a2D2 + a3D3
=035*75+0.14 *20+0.12 *D3
= 28.1 cm, diambil 28 cm

LASTON (MS 590) =75cm
BATU PECAH KELAS A ( CBR 100) =20cm
SIRTUKELAS B ( CBR 50) =28cm

i/ s 50

/111

A

4

b, CBR 10

CBR 50

Gambar 4.1 Sketsa rencana lapisan perkerasan 20 tahun mendatang




b. Keterangan

CBR TANAH DASAR = 9%

1.

wn

Grafik I'V didapat bearing capacity didapat BEARING CAPACITY =
5.8

Daftar IV hal. 15( kelandaian I < 6%, iklim I atau < 900 mm/th.% kendaraan

berat < 30%)
didapat FAKTOR REGIONAL = 1.0

Dari daftar VII LER > 1000, klasifikasi kolektor
didapat SURFACE INDEKS = 2.5

dari daftar VIII, surface laston,roughness > 1000
didapat INDEKS PERKERASAN AWAL =3.9-3.5

dari nomogram 2, Ipt =2.5,Ipo =3.9 - 3.5, DDT = 5.8 LER = 1634
didapat ITP = 8.8, factor regional 1.0, didapat ITP =8.8

16




BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam perencanaan Jalan Raya ini dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain adalah

1. Dar data-data teknis yang ada diperoleh bawasanya, kelas jalan didapat adalah kelas jalan
IT A dengan spesifikasi berbukit.

2. Dearjat Kejenuhan Jalan (DS) adalah 3.54 pada saat sekarang dan 20 tahun mendatang
adalah 7,18.

3. Dar hasil analisa tebal perkerasan jalan tersebut adalah dengan Lapis permukaan berdasar

Bina Marga setebal 7.5 cm menggunakan lapisan base 20 cm dan subbase 28 cm

5.2 Saran

1. Disarankan agar lebih sering mengecek fluktuasi volume kendaraan , hal ini disebabkan
perubahan mendadak dari perubahan populasi yang kadang-kadang melonjak cepat.
2. Demikian juga perlunya inventari kondisi jalan setiap bulan atau sewaktu-waktu bila

diperlukan. Hal ini untuk mengetahui kerusakan dini dari perkerasan jalan.
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